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MENGAPA kampanye hitam se-
perti penyebaran selebaran yang

terjadi di Pati masih ada? Apa yang
dilakukan penyebar selebaran tersebut,
entah itu disebut kampanye hitam atau ti-
dak, merupakan salah satu cara kampa-
nye dengan menggunakan alat legitimasi
berupa pemberitaan media mainstream,
dalam hal ini media cetak.

Di dunia maya ini menjadi pola yang su-
dah dipakal, bahkan sejak Pemilu Pre-
siden (Pilpres) 2014, terutama dengan
menggunakan pemberitaan media online
yang memiliki judul-judul misleading dan
multiinterpretatif.

Nah, yang terjadi dalam kasus yang me-
nyerang calon Gubemur Jateng, Ganjar Pra-
nowo, ini juga memakal pola yang sama
dengan di media online, hanya saja meng-
gunakan alat legitimasi berupa pemberi-
taan media cetak dan dilakukan di dunia
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nyata. Terihat dari penyebarannya yang di-
lakukan di daerah dengan sasaran kelom-
pok masyarakat menengah ke bawah kare-
na dilakukan di pasarpasar tradisional.

Persoalan berikutnya, apakah penye-
baran selebaran seperti yang terjadi di
Pati sebuah pelanggaran atau tidak? Me-
nurut saya, untuk mengetahui apakah itu
merupakan pelanggaran atau tidak, ya de-
ngan mencari siapa orang di balik penye-
baran ini.

Jika dalang penyebaran selebaran itu th
dak ditemukan, sulit untuk menyebutnya
sebagai kampanye hitam, mengingat apa
yang disebarkan merupakan pemberitaan
yang permnah ada, Selain itu dalam selebar-
an juga tidak ada teks lain selain berita.

Ini juga menjadi tantangan tersendi-
ri bagi tim kampanye Ganjar karena bisa
Jjadi dia akan diserang dengan alat ini
hingga menjelang Pilgub nanti. (dna)




